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Abstract. This purpose of this study to analyze the effect of financial technology peer to 

peer lending on the Indonesian economy in the digital era. This study uses a quantitative 

approach with time series data in the form of monthly fintech lending statistical reports 

from 2018 until September 2020 an monthly SEKI ( Indonesia Economic and Financial 

Statistics) reports from 2018 to September 2020. The analysis technique uses regressions. 

The result showed that P2P lending financial technology had a significant positive effect 

on Indonesia’s economic growth and had effect of 68,18 percent on economic growth. The 

conclusion of this study is that peer to peer lending financial technology has a significant 

positive effect on economic growth. This show that the more rapid the growth peer to peer 

lending in Indonesia, the more positive the impact will be on the Indonesian economy. 
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh financial technology 

peer to peer lending terhadap perekonomian Indonesia di era digital. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data time series berupa laporan statistic 

fintech lending bulanan pada tahun 2018 sampai dengan September 2020 dan laporan SEKI 

(Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia) bulanan dari tahun 2018 sampai dengan 

bulan September 2020. Teknik analisis menggunakan regresi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa financial technology P2P Lending berpengaruh positif signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia dan berpengaruh sebesar 68,18 persen 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Simpulan penelitian ini adalah financial technology peer 

to peer lending memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin pesat pertumbuhan peer to peer lending di Indonesia, 

maka semakin positif pula dampaknya terhadap perekonomian Indonesia. 
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Pendahuluan 

Teknologi informasi dan komunikasi yang semakin canggih dewasa ini mengubah perilaku dan cara 

pandang manusia akan sebuah teknologi (Mudawamah, 2020) Jumlah pengguna internet di Indonesia 

diprediksi akan terus bertambah seiring dengan berbagai program pemerintah yang mengupayakan seluruh 

penduduk Indonesia melek internet. Besarnya angka pengguna internet di Indonesia mendorong 

pemerintah untuk mencoba mentransformasi sistem lama dengan sistem yang menggunakan teknologi 

digital. Inovasi teknologi digital tersebut diharapkan mampu menjadikan Indonesia sejajar dengan negara 

lain yang mulai meninggalkan cara tradisional menuju era digital. 

Kemudahan masyarakat mengakses internet dan semakin banyaknya harga smartphone yang 

terjangkau untuk kalangan masyarakat menengah kebawah membuat teknologi digital memiliki pangsa 

pasar yang terbuka lebar. Hal ini ditandai dengan semakin maraknya startup unicorn yang ada di Indonesia 

seperti Go-jek, Traveloka, Tokopedia dan Buka Lapak membuat masyarakat mulai menjatuhkan 

pilihannya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan memanfaatkan platform teknologi digital 
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tersebut. Potensi tumbuhnya perusahaan startup baru di Indonesia masih dirasa akan terus bermunculan,  

seiring dengan kuatnya dukungan pemerintah dengan terus menumbuhkan iklim yang baik bagi 

berkembangnya startup di Indonesia. 

Maraknya startup di Indonesia juga memunculkan inovasi dalam dunia keuangan yakni financial 

teknology atau disebut fintech. Fintech adalah inovasi pada jasa keuangan atau finansial. Respon 

masyarakat akan keberadaan financial technology ini cukup baik, terlihat dari semakin berkembangnya 

perusahaan fintech yang ada di Indonesia (Harahap et al., 2017). Fintech Kemunculan fintech ini 

disebabkan karena perkembangan teknologi yang begitu cepat yang menyebabkan perubahan gaya hidup 

masyarakat yang saat ini di dominasi oleh pengguna teknologi informasi dan tuntutan hidup yang serba 

cepat. Dengan kata lain fintech mempu membantu transaksi baik yang berkaitan dengan pinjam 

meminjam, transaksi jual beli dan pembayaran menjadi lebih efektif, efisien dan ekonomis.  

Secara sederhana, definisi dari financial technology adalah sebagai suatu inovasi teknologi dalam 

layanan keuangan(Narastri, 2020). Peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017 tentang 

penyelenggaraan teknologi finansial menjelaskan bahwa teknologi finansial adalah penggunaan teknologi 

dalam sistem keuangan yang menghasilkan produk, layanan, teknologi dan/atau model bisnis baru serta 

dapat berdampak pada stabilitas moneter, stabilitas sistem keuangan dan/atau efisiensi, kelancaran, 

keamanan dan keandalan sistem pembayaran (Indonesia, 2017). 

Perkembangan fintech mengalami peningkatan di era digital ini. Pada tahun 2017 laporan dari IMF 

menyebutkan bahwa total investasi global pada perusahaan fintech meningkat sebesar 9 miliar dolar AS di 

tahun 2010 kemudian meningkat menjadi 25 miliar di tahun 2016. Meningkatnya valuasi pasar terhadap 

perusahaan fintech publik sebesar empat kali lipat sejak krisis keuangan global yang jauh melebihi sektor 

lainnya. (Ernst & Young, 2015) mengadakan survei terhadap lebih dari 22 ribu responden di 20 negara 

menjelaskan bahwa rata-rata persentase konsumen yang menggunakan fintech mencapai 33% di tahun 

2017. Dengan demikian dapat disimpulkan persentase tersebut mengalami peningkatan sebesar 16% 

dengan studi yang sama. 

 

Perubahan era digital di Indonesia ditandai dengan munculnya layanan keuangan berbasis teknologi 

seperti peer to peer (P2P) lending. Perkembangan teknologi finansial dewasa ini masih dalam tahap awal, 

namun seiring dengan meningkatnya pengetahuan masyarakat akan aplikasi-aplikasi berbasis online, 

fintech lending pun ikut naik daun. Menurut data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada bulan Februari 

tahun 2020 sebanyak 161 perusahaan yang telah mendaftarkan perusahaannya untuk beropersi di 

Indonesia (Otoritas Jasa Keuangan, 2020). Sampai saat ini fintech payment dan fintech lending adalah yang 

paling menonjol diminati oleh masyarakat Indonesia, karena kebutuhan pendanaan yang terus meningkat 

akan tetapi tidak semua kebutuhan tersebut dipenuhi oleh lembaga keuangan konvensional. 

Gawai yang tersambung ke internet dapat mempertemukan secara online antara pemilik dana atau 

investor dengan peminjam atau kreditur yang mana cara kerja atau skema fintech lending menjadi lebih 

terbuka dan dapat mengurangi gap atau jarak baik pemilik dana ataupun masyarakat yang membutukan 

pendanaan. 

 

Gambar 1: skema peer to peer (P2P lending 

 
Sumber : investree 

Gambar skema di atas menunjukan cara kerja dari peer to peer (P2P) lending cukup sederhana. 

Cara kerja peer to peer ini tidak jauh beda dengan lembaga keuangan perbankan dimana perusahaan hanya 

sebagai perantara atau P2P Marketplace untuk mempertemukan linder atau pemilik modal (investor) dan 

borrower atau peminjam dana (kriditor). Para investor luar maupun dalam negeri yang memiliki kelebihan 

dana untuk diinvestasikan pada sektor-sektor yang menguntungkan kemudian dipertemukan oleh 

perusahaan fintech lending kepada pelaku usaha atau peminjam dana untuk melakukan kerjasama yang 

menguntungkan. Perusahaan fintech memfasilitasi pertemuan investor dengan borrower dalam bentuk 

aplikasi secara online sehingga setiap transaksi yang dilakukan adalah real time. Perusahaan peer to peer 

lending juga memastikan adanya jaminan keamanan kepada para nasabahnya dengan melakukan 

pengawasan antara lender dan borrower. Hal ini sebagai bentuk perlindungan terhadap konsumen. Adanya 

skema tersebut memberikan dampak akses pinjaman yang semakin mudah dan juga akan terus 
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meningkatkan inklusi keuangan di Indonesia. kelebihan dari fintech lending ini adalah tidak adanya Batasan 

negara sehingga siapapun dan dari negara manapun bisa memanfaatkan fintech lending ini untuk 

berinvestasi.  

Peer to peer lending termasuk dalam kategori financial technology yang merupakan sistem pinjaman 

secara online dengan menggunakan teknologi sebagai media transaksi antara investor (debitur) dan 

peminjam dana (kreditur). Para kreditur tidak perlu lagi bersusah payah datang ke bank untuk melakukan 

pinjaman, namun cukup dengan menggunakan gawai para kreditur sudah dapat melakukan pinjaman. 

Peer to peer lending tidak mewajibkan kreditur memiliki agunan atau jaminan (Hartanto & Ramli, 2018). 

Dalam penyaluran kredit pinjaman peer to peer lending memiliki mikanisme dan manemen risiko 

sebagaimana surat edaran OJK nomor 18/SEOJK.02/2017 tentang tata kelola dan manajemen risiko pada 

layanan pinjam meminjam uang berbasis teknologi. Platform ini turut membantu pemberi pinjaman dalam 

memenuhi kebutuhan dan menghasilkan uang yang efisien dan aman (Afrian et al., 2017).  

Tumbuh pesatnya industri teknologi finansial khususnya peer to peer lending di Indonesia sangat 

menggembirakan. Perkembangan ini tidak terlepas dari di keluarkannya peraturan OJK No. 

13/POJK.02/2018 tentang inovasi keuangan digital (Otoritas Jasa Keuangan, 2018). Dengan adanya 

peraturan tersebut di harapkan agar perusahaan fintech dapat melakukan inovasi keuangan berbasis digital 

yang memiliki risiko kecil dan memiliki perlindungan konsumen. Selain itu juga di harapkan dapat 

mendongkrak perekonomian nasional. Dengan inovasi peer to peer lending memiliki efek multiplier yang 

dapat menciptakan pembangunan yang inklusif. Menurut studi oxford economics menjelaskan bahwa 

setiap 1 persen kenaikan penetrasi perangkat mobile akan meningkatkan Produk domestik Bruto (PDB) 

sebanyak USD 40 juta di tahun 2020 dan menciptakan 10.700 pekerja formal (Farraz, 2019). World bank 

juga menjelaskan tentang hasil penelitian yang menyimpulkan bahwa apabila adanya peningkatan fasilitas 

inklusi keuangan sebesar 1 persen maka akan dapat menaikkan PDB per kapita sebesar 0,03 persen. 

Di tengah berkembang pesatnya fintech lending khususnya peer to peer lending saat ini masih 

terdapat kekurangan penelitian terutama penelitian tentang dampak serta efek kemunculan peer to peer 

lending di Indonesia terhadap perekonomian secara nasional. Padahal potensi finansial teknologi 

khususnya yang bergerak dalam bidang pembiayaan atau lending sangat berpengaruh besar terhadap 

berbagai sektor. Seperti pada sektor keuangan, sektor riil dan pasar modal. Harapan kedepan financial 

technology khususnya peer to peer lending akan semakin tumbuh dan berkembang, meningkatkan jumlah 

pendanaan di berbagai wilayah, meningkatkan kecepatan dan perputaran pendanaan serta meningkatkan 

kenyamanan dan keamanan maka hal ini akan membantu stabilitas sistem keuangan, bahkan akan 

menjadi salah satu kekuatan ekonomi Indonesia di kawasan Asean dan global. 

Berdasarkan masalah dan potensi teknologi finansial khususnya peer to peer lending diatas, maka 

penulis melakukan penelitian dengan judul “pengaruh fintech lending terhadap perekonomian Indonesia di 

era digital 4.0” dengan berfokus pada dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.   

 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian 

ini termasuk dalam penelitian kausalitas yang meneliti hubungan sebab akibat antara independen dan 

dependen sehingga dapat menjelaskan dampak perubahan variasi nilai dalam satu variable terhadap 

perubahan variasi nilai dalam satu atau lebih variable lainnya(Dr.Priyono, 2008). Dalam penelitian ini 

variable yang amati adalah variabel independen (X) yaitu financial teknologi terhadap variabel dependen 

(Y) yaitu pertubuhan ekonomi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan peer to peer lending yang terdaftar di OJK. Teknik 

pengambilan sampel dengan menggunakan sampel nonprobabilitas. Sedangkan teknik pengmpulan data 

menggunakan teknik dokumentasi. Adapun data yang di gunakan adalah data peer to peer lending dari tahun 

2018-2020. Data yang di peroleh di upayakan normal dan bebas dari asumsi klasik. 

Teknik analisis data yang di gunakan adalah regresi linier sederhana dengan uji hipotesis yaitu uji 

T (parsial) dan Uji R2 (koefisien determinasi). Analisis regresi linier sederhana bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara variable bebas (eksogen) dengan variable terikat (endogen).  

 

Hasil dan Pembahasan 

Pertumbuhan penyaluran fintech peer to peer lending yang telah dilakukan oleh para pelaku financial 

lending di Indonesia terus mengalami peningkatan. Hal ini mencerminkan bahwa semakin tingginya 

kepercayaan masyarakat akan financial lending. Di era serba digital ini masyarakat Indonesia mulai kenal 

dan melek akan teknologi juga dalam dunia industri teknologi keuangan digital. Layanan keuangan seperti 

crowdfunding, mobile payment dan jasa transfer sudah melai di kenal masyarakat. Dengan crowdfunding 
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dapat dengan mudah memperoleh pendanaan baik dalam maupun luar negeri dan bahkan dengan PayPal 

otomatis bisa dapat melakukan transaksi pembayaran dengan mudah secara global. 

Dalam masa pandemi covid-19 yang mana aktivitas perbankan mengalami penurunan tetapi tidak 

dengan financial lending yang justru mengalami kenaikan yang signifikan dalam penyaluran pinjaman. 

Kemudahan dan kecepatan proses menjadi alasan mengapa masyarakat semakin mengenal peer to peer 

lending untuk dapat memenuhi kebutuhan mereka. Bagi masyarakat yang layak kredit namun tidak 

unbanked dengan menggunakan layanan peer to peer lending ini akan membuka akses pembiayaan dan 

mengisi kesenjangan kebutuhan pembiayaan di Indonesia. 

Semakin banyaknya minat masyarakat akan platform P2P lending tercermin dari data yang 

diperoleh pada laman website www.ojk.go.id sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2 Perkembangan Akumulasi Penyaluran Pinjaman P2P lending (Miliar) 

 

Pesatnya perkembangan peer to peer lending (P2P) di Indonesia tercermin dari meningkatnya 

akumulasi penyaluran pinjaman yang telah disalurkan selama tiga tahun terakhir. Pada tahun 2018 peer to 

peer lending telah menyalurkan lebih dari 22 miliar kepada 4 juta lebih rekening borrower. Pada tahun 2019 

mengalami peningkatan dalam penyaluran pinjaman kepada masyarakat yakni sebesar 81 miliar dan telah 

tersalurkan pada 18 juta rekening borrower. Semakin pesatnya perkembangan teknologi dan sebagian besar 

masyarakat Indonesia telah menggunakan teknologi khususnya smartphone berimbas pula pada 

peningkatan peer to peer lending pada bulan September 2020 menjadi 128 miliar dan telah disalurkan ke 29 

juta rekening borrower.  

Pada tahun 2019-2020 terjadi lonjakan penyaluran dana yang cukup besar, dibandingkan pada 

tahun 2018. Pada tahun 2018 penyaluran dana fintech dan investasi di fintech menyumbang output 

nasional sebesar Rp. 26 Triliun. Sedangkan di tahun 2019 menyumbang output nasional sebesar Rp. 60 

Triliun atau meningkat sebesar 130 persen dibanding tahun lalu. Walaupun termasuk dalam kategori 

industri keuangan yang baru, namun kenyataannya keberadaan peer to peer lending di Indonesia sudah 

harus di perhatikan secara serius karena mamfaatnya yang cukup besar dalam memberikan pelayanan 

financial.  

 

Pengaruh P2P lending terhadap pertumbuhan ekonomi 

Berdasarkan hasil analisis data secara statistik menjelaskan bahwa Peer to peer (P2P) lending 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Uji regresi yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa sebesar 68,18 persen variabel P2P Lending dapat menjelaskan variabel pertumbuhan 

ekonomi dan sisanya 31,82 persen dijelaskan oleh variabel diluar model. Hasil Analisa data statistik jelas 

memberikan sinyal positif bahwa meningkatnya P2P lending di Indonesia akan memberikan dampak positif 

kepada meningkatnya pertumbuhan ekonomi. Hal ini sejalan dengan program pemerintah bahwa 

masuknya financial technology di Indonesia akan memberikan dampak baik bagi perekonomian. 

Pengguna P2P Lending yang berasal dari kalangan UMKM yang mana mereka adalah bagian dari 

masyarakat yang tidak terjangkau oleh bank karena diharuskan memiliki agunan, maka P2P lending 

adalah solusi. Di masa pandemi covid-19 seluruh sektor usaha mengalami perlambanan tak terkecuali 

pelaku usaha UMKM. Banyak kalangan menilai Financial technology peer to peer lending akan menjadi 

http://www.ojk.go.id/
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tumpuan bagi pelaku usaha kecil,mikro dan menengah untuk tetap bertahan andaikan ekonomi nasional 

tidak pulih dalam waktu dekat. Pada masa pandemi covid 19 banyak perbankan yang enggan untuk 

menyalurkan kredit. Hal ini menjadi peluang P2P lending untuk tetap eksis dan berkembang di Indonesia 

serta akan menjadi subtitusi Lembaga keuangan konvensional dalam periode pemulihan ekonomi di masa 

pandemi covid-19. 

Dampak dari adanya investasi yang masuk dalam bidang fintech dan kegiatan penyaluran dana 

oleh fintech akan mendorong kenaikan pendapatan pada semua institusi ekonomi, yakni rumah tangga, 

perusahaan, dan pemerintah. Secara total ada kenaikan pendapatan seluruh institusi ekonomi sebanyak 

1,45 persen atau adanya penambahan pndapatan lebih dari 101,7 miliar. Kenaikan presentase paling tinggi 

didapatkan oleh rumah tangga perkotaan yang termasuk pengusaha golongan atas sebesar 1,77 persen. 

Sedangkan kenaikan presentase yang didapat oleh rumah tangga perkotaan yang termasuk pengusaha 

golongan bawah adalah 1,34 persen. Dengan adanya financial teknology ini lebih banyak dinikmati rumah 

tangga perkotaan daripada rumah tangga pedesaan (Adhinegara et al., 2018) 

Adanya penyaluran dana pada P2P Lending berdampak pada kemiskinan dan gini rasio. 

Penyaluran dana oleh fintech berdampak positif terhadap angka kemiskinan dan ketimpangan (gini ratio). 

Penurunan angka presentase kemiskinan sebesar 0,7 persen atau jumlah penduduk miskin makin 

berkurang sebesar 177 ribu jiwa. Selain itu angka ketimpangan yang diukur dari rasio gini juga diestimasi 

menurun sebesar 0,01 persen daro 0,382 ke 0,380. Hal tersebut disebabkan karena penyaluran dana kepada 

berbagai sektor yang berpengaruh besar terhadap kemiskinan seperti pertanian dan perdagangan 

(Adhinegara et al., 2018). 

Penelitian yang dilakukan oleh indef (2019) menunjukkan bahwa fintech memiliki dampak positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi sebesar 0,45% dan berkontribusi pada Produk Domestik Bruto lebih dari 

60 Triliun. (Et & Sinica, 2019) dalam penelitiannya menjelaskan fintech adalah suatu inivasi yang akan 

meningkatkan pangsa pasar UMKM untuk mengatasi permasalahan modal, penyusunan laporan 

keuangan, pembayaran dan transaksi keuangan serta literasi keuangan lainnya. Sejauh ini penelitian yang 

berkonsentrasi pada fintech jenis peer to peer lending belum banyak dilakukan sehingga penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian peer to peer lending. 

Hasil penelitian yang dilakukan juga sejalan dengan beberapa penelitian lain (Ardiansyah, 2019) 

dan (Muzdalifa et al., 2018) dimana hadirnya financial lending turut berkontribusi dalam pengemabangan 

UMKM. Adanya financial teknologi sangan membantu UMKM dalam mendaatkan permodalan guna 

meningkatkan usahanya. Dengan berkembangannya UMKM tentu dapat berpengaruh terhadap 

perekonomian di Indonesia baik dari segi pertumbuhan ekonomi maupun dari berbagai sektor yang 

ternyata sangat dirasakan manfaatnya. Di masa pandemi covid-19 ini kebutuhan akan pemenuhan modal 

bagi UMKM dan rumah tangga sangat tinggi dan tentunya peran fintech lending akan menjadi alternatif 

bagi masyarakat. 

 

Simpulan dan Saran 

Dari hasil uji yang telah dilakukan, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah financial 
technology peer to peer (P2P) lending memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin pesat pertumbuhan 

peer to peer lending di Indonesia maka semakin positif pula dampaknya terhadap perekonomian 
Indonesia, apalagi di masa pandemi covid 19. Memanfatkan keunggulan teknologi yang 
digunakan oleh industri fintech memberikan peluang yang baik di masa pandemi covid19 ini 
dengan turut andil dalam pemulihan ekonomi Indonesia. selain itu keberadaan financial 
technology yang semakin pesat perkembangannya di Indonesia diharapkan dapat meningkatkan 
literasi keuangan secara berkelanjutan.   
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